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BAB |
HAKIKAT MEDIA DALAM PEMBELAJARAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakakulum suatu lembaga
pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mpantajuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya meagdamt para siswa menuju pada
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektoedral, maupun sosial anak agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan mahluk sosiahldin mencapai tujuan tersebut siswa
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang digtwu melalui proses pembelajaran.

Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakuwjpan pembelajaran, bahan
pembelajaran, metodologi pembelajaran, dan penilpe@mbelajaran. Secara khusus terkait
metodologi pembelajaran, aspek ini terkait dengamtthl yang saling menonjol yaitu metode
dan media pembelajaran. Media memiliki kedudukamgysangat penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif.

Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggies belajar siswa dalam
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapampertinggi hasil belajar yang
dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan addp penggunaan media dalam
pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa proses hasil belajar pada siswa
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pejaivah tanpa media dengan
pembelajaran menggunakan media. Oleh karena itggo@aan media pembelajaran sangat
dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran

Jika ditinjau dari perpektif komunikasi, pembetaja pada hakikatnya adalah proses
komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari supgsan melalui saluran/media tertentu
ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, salur@g/mdad penerima pesan adalah
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yangdikamunikasikan adalah isi ajaran
ataupun didikan yang ada dalam kurikulum, sumbsampeya bisa guru, siswa, orang lain
ataupun penulis buku dan produser media; saluraadgiah media pendidikan dan penerima
pesannya adalah siswa atau juga guru.

Secara sederhana pembelajaran sebagai proses ikasiurtersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1
Hubungan antara pesan dan media

Pesan berupa isi ajaran dan didikan yang adardidtum dituangkan oleh guru atau
sumber lain kedalam media dalam bentuk-bentuk dirkbmunikasi baik simbol verbal
(kata-kata lisan atau tertulis) maupun simbol nerbal atau visual. Selanjutnya penerima
pesan (bisa siswa atau guru) menafsirkan simbdbainkomunikasi tersebut sehingga
diperoleh pesan.



Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, adanialaidak. Penafsiran yang gagal
atau kurang berhasil berarti kegagalan atau kegberhasilan dalam memahami apa-apa
yang didengar, dibaca, atau dilihat, dan diamatitjuk mengatasi kegagalan komunikasi
tersebut maka dapat dibantu dengan pemanfaatama peaibelajaran.

Peran media dalam pembelajaran khususnya dalandgendanak usia dini semakin
penting artinya mengingat perkembangan anak padt isa berada pada masa berfikir
konkrit. Oleh karena itu salah satu prinsip perididiuntuk anak usia dini harus berdasarkan
realita artinya bahwa anak diharapkan dapat menpapelsesuatu secara nyata. Dengan
demikian dalam pendidikan untuk anak usia dini famenggunakan sesuatu yang
memungkinkan anak dapat belajar secara konkrihsRritersebut mengisyaratkan perlunya
digunakan media sebagai saluran penyampai pesan-pesndidikan untuk anak usia dini.
Seorang guru pada saat menyajikan informasi kepadi usia dini harus menggunakan
media agar informasi tersebut dapat diterima aiserab anak dengan baik dan pada akhirnya
diharapkan terjadi perubahan-perubahan perilakupaekemampuan-kemampuan dalam hal
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya.

A. Pengertian Media Pendidikan
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupblkstuk jamak dari kata
"medium” yang secara harfiah berartpefantara’ yaitu perantara sumber pesé&a
source) dengan penerima pesgareceiver. Banyak batasan yang diberikan orang tentang
media. Berikut ini pendapat para ahli dan organg@gesi tentang pengertian media.

Nama Ahli Definisi Media
Association of Education and: | Segala bentuk dan saluran yang digunakan

Communication Technology| | orang untuk menyalurkan pesan/informasi.
(AECT, 1977)

Gagne (1970) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsangnya untuk belgjar.

Briggs (1970) | Segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar. Buku,
film, kaset, film bingkai adalah contoh-
contohnya.

Schramm (1977) : Teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan.

National Education . | Bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak

Association (NEA, 1969) maupun audio visual serta peralatannya. Media

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat
didengar dan dibaca.

Heinich, Molenda, dan . | Alat saluran komunikasi seperti film, televisi,

Russell (1993) diagram, bahan tercet@printed materials),
komputer, dan instruktur.

Sadiman, A.S. (1993) :Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar tefjadi




B. Manfaat Media Pendidikan

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mentkafeamedia dalam
pembelajaran yaitu:
1. Pesan/informasi pembelajaran dapat disampaikan adergbih jelas, menarik,
kongkrit dan tidak hanya dalam bentuk kata-katalisratau lisan belaka (verbalistis).
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaandéisalnya objek yang terlalu
besar dapat digantikan dengan realita, gambar dihgkai, film atau model. Kejadian
atau peristiwa yang terjadi di masa lalu dapatnaititkan lagi lewat rekaman film,
video, dan lain-lain. Objek yang terlalu komplekapdt disajikan dengan model,
diagram dan lain-lain.

3. Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar.

4. Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar.

5. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antasava dengan lingkungan dan
kenyataan.

6. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menamampuan dan minatnya.

7. Memberikan perangsang, pengalaman dan persepssgamgbagi siswa.

Sementara itu Kemp dan Dayton (1985) mengemukakaerapa manfaat media
yaitu:
Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih teastand
Pembelajaran dapat lebih menarik
Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan megiena teori belajar
Waktu pelakasanaan pembelajaran dapat diperpendek
Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan putirdana pun diperlukan
Sikap positif siswa terhadap materi pelajaran semases pembelajaran dapat
ditingkatkan
Peranan guru ke arah yang positif
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C. Jenis Media Pendidikan

Keragaman dan jenis media yang dapat dimanfaatkdéemd pembelajaran sangat
banyak dan variatif oleh karena itu dalam perkerghanya timbul usaha-usaha untuk
mengelompokkan dan mengklasifikasi media-mediaeberns menurut kesamaan ciri atau
karakteristiknya. Para ahli yang tercatat dalamsg@sopengkalifikasian tersebut antara lain:
Rudy Bretz, Duncan, Briggs, Gagne, Edling, Schramen, dan lain-lain. Namun demikian
dari beberapa pengelompokkan media yang merekdakoelum terdapat suatu kesepakatan
tentang klasifikasi atau taksonomi media yang kerlamum dan mencakup segala aspeknya,
khususnya untuk suatu sistem pembelajaran. Batdtapaknya memang tidak pernah akan
ada sistem pengelompokkan yang sahih dan berlakuimum

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam bahan ajgemis media tersebut akan dibagi
menjadi tiga kelompok besar sebagaimana yang digewab dalam bagan berikut.
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Gambar 1.2
Klasifikasi Media Pembelajaran

Dari bagan di atas, kita dapat melihat bahwa mpdiaidikan dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu media visual, media audan media audio-visual. Di bawah ini
secara singkat diuraikan keterangan dari masingagagenis dan karakteristik media
pendidikan tersebut.

1. Media Visual

Media visual adalah media yang hanya dapat dilibatis media visual ini nampaknya

yang paling sering digunakan oleh guru pada lemipsglidikan anak usia dini untuk

membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yaugng dipelajari. Media visual
terdiri atas media yang dapat diproyeksikanojected visual) dan media yang tidak dapat
diproyeksikan(non-projected visual).

Media visual yang diproyeksikan pada dasarnya nadamp media yang
menggunakan alat proyeksi (disebut proyektor) daangambar atau tulisan akan nampak
pada layar(screen). Media proyeksi ini bisa berbentuk media proyedisim misalnya
gambar diam(still pictures) dan proyeksi gerak misalnya gambar bergefaktion
pictures). Alat proyeksi tersebut membutuhkan aliran lisuldn membutuhkan ruangan
tertentu yang cukup memadai.

Jenis-jenis alat proyeksi yang biasa digunakan kuntwenyampaikan pesan
pendidikan untuk anak usia dini antaranya: OHRerjo®ad projection) dan slaid suara
(soundslide). Pada lembaga PAUD yang ada di dapexkotaan yang memiliki
kemampuan untuk mengadakan alat proyeksi ini tesatogat menguntungkan sebab
pembelajaran bisa ditata lebih menarik perhatidmarmtiingkan dengan media yang tidak
diproyeksikan. Namun pada umumnya lembaga PAUD akrah-daerah tertentu,
terutama di pedesaan, belum memungkinkan untuk atek@n media proyeksi ini sebab
masih dianggap sangat mahal harganya. Di sampingligerlukan juga kemampuan-
kemampuan khusus yang memadai dari para guru umarggunakan dan memelihara
alat proyeksi tersebut.

Media visual yang tidak diproyeksikan terdiri atasdia gambar diam/mati, media
grafis, media model, dan media realia. Coba Andhatd&kan beberapa karakteristik dari
masing-masing media tersebut di bawabh ini.

a. Gambar diam atau gambar mati adalah gambar-gambag ylisajikan secara
fotografik atau seperti fotografik, misalnya gamtemtang manusia, binatang, tempat,
atau objek lainnya yang ada kaitannya dengan bish&evha yang diajarkan. Gambar
diam ini ada yang sifatnya tunggal ada juga yangdre yaitu berupa sekumpulan



gambar diam yang saling berhubungan satu denganykai Keuntungan yang bisa
diperoleh dengan menggunakan media gambar digndiamtaranya (1) media ini
dapat menerjemahkan ide/gagasan yang sifatnyaakbstenjadi lebih konkrit, (2)

banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, suratrkakalender, dsb. (3) mudah
menggunakannya dan tidak memerlukan peralatan (dntidak mahal, bahkan
mungkin tanpa mengeluarkan biaya untuk pengadaarfByalapat digunakan pada
setiap tahap kegiatan pendidikan dan semua tema. b&tberapa kelemahan dari
media ini yaitu terkadang ukuran gambar terlalulkg@ digunakan pada kelas besar.
Gambar diam juga merupakan media dua dimensi dak bisa menimbulkan gerak.

b. Media grafis adalah media pandang dua dimensi (bétografik) yang dirancang
secara khusus untuk mengkomunikasikan pesan-pesatidikan. Unsur-unsur yang
terdapat dalam media grafis ini adalah gambar disah. Media ini dapat digunakan
untuk mengungkapkan fakta atau gagasan melaluigoeagn kata-kata, angka serta
bentuk simbol (lambang). Bila Anda akan menggunakadia grafis ini Anda harus
memahami dan mengerti arti simbol-simbolnya, sedangedia ini akan lebih efektif
untuk menyajikan isi tema kepada anak. Karakt&risgedia ini yaitu sederhana, dapat
menarik perhatian, murah dan mudah disimpan daamdib Jenis-jenis media grafis
ini diantaranya: grafik, bagan, diagram, posteriug dan komik.

c. Media model adalah media tiga dimensi yang serilggirchkan dalam kegiatan
pendidikan untuk anak usia dini, media ini merupakiauan dari beberapa objek
nyata, seperti objek yang terlalu besar, objek yemtalu jauh, objek yang terlalu
kecil, objek yang terlalu mahal, objek yang jaraitgmukan, atau objek yang terlalu
rumit untuk dibawa ke dalam kelas dan sulit digelayvujud aslinya. Jenis-jenis
media model diantaranya: model padsdlid model), model penampangcutaway
model), model susur(build-up model), model kerja(working model), mock-up dan
diorama. Masing-masing jenis model tersebut ukwanmungkin persis sama,
mungkin juga lebih kecil atau lebih besar denggelobesungguhnya.

d. Media realia merupakan alat bantu visual dalam idgmh yang berfungsi
memberikan pengalaman langsuiidirect experience) kepada anak. Realia ini
merupakan model dan objek nyata dari suatu berggeerts mata uang, tumbuhan,
binatang, dsb.

2. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesamdaatuk auditif (hanya dapat

didengar) yang dapat merangsang pikiran, peragmshatian, dan kemauan anak untuk

mempelajari isi tema. Contoh media audio yaitu paogkaset suara dan program radio.

Penggunaan media audio dalam kegiatan pendidikauk @mak usia dini pada umumnya

untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengapek-aspek keterampilan

mendengarkan. Dari sifatnya yang auditif, mediam@ngandung kelemahan yang harus
diatasi dengan cara memanfaatkan media lainnya.

Terdapat beberapa pertimbangan yang harus digeahatipabila Anda akan
menggunakan media audio untuk anak usia dini yaitu:

a. Media ini hanya akan mampu melayani secara baikekaeyang sudah memiliki
kemampuan dalam berpikir abstrak. Sedangkan kitegetahui bahwa anak usia dini
masih berpikir konkrit, oleh karena itu penggunaaedia audio bagi anak usia dini
perlu dilakukan berbagai modifikasi disesuaikangdgnkemampuan anak.

b. Media ini memerlukan pemusatan perhatian yang labiggi dibanding media
lainnya, oleh karena itu jika akan menggunakan eedidio untuk anak usia dini
dibutuhkan teknik-teknik tertentu yang sesuai deriggmampuan anak.



c. Karena sifatnya yang auditif, jika Anda ingin memgeh hasil belajar yang yang
dicapai anak lebih optimal, diperlukan juga pengea-pengalaman secara visual.
Kontrol belajar bisa dilakukan melalui penguasaarbendaharaan kata-kata, bahasa,
dan susunan kalimat.

3. Media Audio-Visual

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan komliaasnedia audio dan media
visual atau biasa disebut media pandang-dengagddemenggunakan media audio-visual ini
maka penyajian isi tema kepada anak akan semakgkdp dan optimal. Selain itu media ini
dalam batas-batas tertentu dapat juga menggarpiam dan tugas guru. Dalam hal ini guru
tidak selalu berperan sebagai penyampai matergnkapenyajian materi bisa diganti oleh
media. Peran guru bisa beralih menjadi fasilithigajar yaitu memberikan kemudahan bagi
anak untuk belajar. Contoh dari media audio visoati antaranya program televisi/video
pendidikan/instruksional, program slide suara, dsb.



BAB I1
PENGELOLAAN MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

A. Perencanaan Media Pembelajaran

Perencanaan merupakan hal yang sangat pentingukilakdalam setiap kegiatan.
Apapun jenis kegiatannya faktor perencanaan ingaamenting untuk diperhatikan
mengingat banyak kegiatan yang akhirnya kurang asdrtatau bahkan mengalami
kegagalan dan tidak mencapai hasil yang maksimélatkidak direncanakan dengan
baik. Banyak ahli yang mengatakan bahwa perencapaag baik adalah lima puluh
persen keberhasilan. Pendapat tersebut menunjuitawa perencanaan tidak boleh
diabaikan dan dianggap sepele.

Perencanaan media pembelajaran dimulai dengan cekeya identifikasi
kebutuhan media di suatu lingkungan pendidikan arsa& dini. Kebutuhan-kebutuhan
ini dirumuskan melalui observasi atau pengamataaywamcara atau diskusi tentang
masalah pendidikan khususnya masalah yang berkeshe@gan proses pembelajaran
serta penggunaan media pembelajaran untuk menkagkdtualitas proses dan hasil
pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan identifikasi kebutuhan tersebut guau aalon guru memperoleh data
tentang jenis-jenis media pembelajaran yang ditkamhuntuk program pembelajaran
anak usia dini. Jenis-jenis media yang diidentdiikirsebut harus disesuaikan dengan
tema, kemampuan dan tujuan yang diinginkan. Dabatkdan ini dirinci untuk bahan
pertimbangan dalam rencana pengadaan media pearbelaj

Identifikasi kebutuhan media pembelajaran ini dapeincang oleh guru menurut
contoh format sederhana sebagai berikut.

Kemampuan/ :
Tema/ Sub Indikator Hasl Sumber Belajar

Tema Belajar yang Dibutuhkan

Aku Bahasa : Boneka tangan, Boneka tangan ini

- anak dapat boneka jari, dan lain{ dapat dibuat dari
menirukan lain bahan-bahan beka
kembali urutan selanjutnya
angka, urutan dirancang agar
kata (latihan menjadi lebih
pendengaran) menarik.

- anak dapat
mengikuti
beberapa perintah
sekaligus

- anak dapat
menggunakan
dan menjawab
pertanyaan apa,
mengapa,
dimana, berapa,
bagaimana dan
lain sebagainya.
dan kemampuan-
kemampuan
berbahasa yang

K eterangan

UJ




lain.
- dan seterusnya

B. Pengadaan Media Pembelajaran

Pengadaan sumber belajar merupakan kelanjutariad@ikah perencanaan. Langkah
ini merupakan langkah guru atau pihak sekolah medksn perencanaan media
pembelajaran yang telah dibuat. Sebaik apa puanpanaan media pembelajaran yang
dibuat jika guru tidak diwujudkan dan realisasildalam bentuk kegiatan selanjutnya yaitu
pengadaan, maka perencanaan tersebut hanya merupdéi@ar keinginan atau dokumen
tertulis saja. Oleh sebab itu proses pengadaanadiesangat penting dilakukan sebagai
proses selanjutnya sehingga kegiatan pembelajakan ditunjang dengan ketersediaan
berbagai media pebelajaran.

Pengadaan sumber belajar dapat ditempuh melalerded cara antara lain kegiatan
pembelian, menerima sumbangan atau hadiah, dan paimg penting mampu membuat
atau produksinya sendiri.

1. Pembelian

Pembelian merupakan suatu kegiatan pengadaan pediaelajaran melalui transaksi
pembelian. Pengadaan media pembelajaran melakimmaentu berimplikasi pada dana atau
biaya yang dibutuhkan. Biasanya pihak sekolah &mbaga penyelenggara PAUD telah
memiliki rencana anggaran untuk pembelian bebejapa media misalnya alat permainan
untuk di dalam ruangan kelas. Untuk melakukan péarbeuru harus berkoordinasi dan
menyampaikan rencana pembelian dan kebutuhannyakepada pimpinan lembaga
pendidikan.

Pada saat menyampaikan permohonan pembelian kepadpinan lembaga
pendidikan, guru perlu menjelaskan jenis-jenis seimbelajar yang akan dibeli dan
mengemukakan alasan mengapa media pembelajarabutrgeriu dibeli tentunya saja
dengan menyertakan hasil identifikasi kebutuhan im@e&mbelajaran yang telah disusun
sebelumnya.

Oleh karena sekolah biasanya menghadapi keterbatimaa, maka guru dituntut
mampu memilih dan menentukan media pembelajarasapayang harus lebih utama dibeli
untuk kepentingan pembelajaran anak. Pemahaman tguradap media pembelajaran ini
sangat penting mengingat guru harus memperhatikaeskiaian media dengan kebutuhan
perkembangan anak, ketepatan ukuran, warna dapitkenmya karena apabila tidak akurat
maka tujuan yang hendak dicapai akan meleset.

2. Hadiah / Sumbangan

Penambahan koleksi sumber belajar dapat diperaehhaddiah, pemberian, hibah
ataupun sumbangan dari berbagai pihak seperti nsistaemerintah, swasta ataupun
perorangan. Sumbangan atau bantuan yang diteriraakalhnya tanpa diminta terlebih
dahulu, namun ada juga yang dilakukan melalui ponan dari pihak lembaga pendidikan.

Sumbangan biasanya diberikan oleh lembaga-lembag&ntu yang memiliki
kepedulian terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Lembaga-lembaga
seperti itu pada saat ini sangat banyak baik ddand maupun dari luar negeri.

Pengadaan sumber belajar melalui hadiah/sumbangemuntut guru untuk secara
aktif mencari berbagai informasi termasuk alamatbaga atau institusi yang membuka
peluang untuk memberikan bantuan. Pada umumnydakiitanjut dari bentuk pengadaan
seperti ini adalah dalam bentuk jalinan kerjasamara lembaga pemberi sumbangan dengan
lembaga pendidikan penerima sumbangan.



3. Bekerjasama

Bekerja sendiri jauh lebih berat daripada bekegma. Bekerjasama antar lembaga
tertentu menumbuhkan satu hasil yang lebih bailkbitgn&erjasama itu dilakukan secara
terbuka, profesional, dan saling menguntungkautuyal benefits).

Kerjasama ini bisa dalam bentuk pinjam meminjandimpembelajaran yang dimiliki
oleh lembaga yang berbeda. Jika di tingkat kecamataemiliki media pembelajaran
tertentu, maka lembaga pendidikan dapat meminjan®gkin itu, jika media pembelajaran
di suatu lembaga PAUD lebih lengkap dapat dipinjamke lembaga PAUD yang lain.

Kerjasama juga dapat terjadi antar lembaga misaémtar lembaga PAUD dengan
dinas-dinas terkait seperti dinas pertanian, dkesehatan, dan lain-lain. Kerjasama dengan
orang tua siswa juga sangat penting mengingat kaosang tua yang mempunyai potensi
untuk membantu lembaga pendidikan dalam berbagdaukeApakah dalam bentuk materi
atau dalam bentuk keahlian-keahlian atau pengetalalish yang dapat dimanfaatkan oleh
lembaga pendidikan.

4. Membuat

Pengadaan media pembelajaran dapat juga dilakukalalun pembuatan yang
dilakukan oleh guru. Pembuatan sendiri oleh gurmitii@ kelebihan dalam hal guru dapat
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang heickgsai.

Jika guru akan membuat media pembelajaran secanditnmaka terlebih dahulu
guru harus menganalisis program pembelajaran/Kurkwang digunakan sehingga media
yang dibuat sesuai dengan tuntutan dan kebutuhagrgm. Berdasarkan hasil analisis
tersebut guru mengembangkan rancangan/desain teeg@but. Selanjutnya guru membuat
media pembelajaran tersebut sesuai rancangan yaalj tibuat. Jika memungkinkan
sebelum digunakan secara luas di lembaga pendidikdiebih dahulu dilakukan ujicoba
terbatas sehingga keandalan media tersebut teruiji.

C. Penyimpanan dan Pemeliharaan M edia Pembelajaran

Menyimpan dan memelihara media pembelajaran di agal*AUD baik yang ada
di dalam ruangan maupun yang ada di luar meruphiibyang penting dilakukan oleh guru.
Hal tersebut dikarenakan penggunaan media pemitaiajarsebut tentu tidak hanya untuk
satu kali kegiatan belajar saja melainkan akanrdigan secara terus-menerus. Selain itu
intensitas penggunaan media pembelajaran olehjagakakan sangat tinggi. Apalagi untuk
media-media pembelajaran tertentu yang sangatalisigh anak.

Sehubungan dengan pentingnya fungsi penyimpananpdareliharaan ini, guru
harus mengetahui jenis media pembelajaran yang desimpan dan dipelihara dengan baik.
Cara anak meletakkan media pembelajaran di ketkk tierlepas dari pengawasan guru.
Guru juga harus memantau bagaimana cara anak mamaimedia tersebut dan
mengembalikan media tersebut pada tempatnya, kamaia harus dibiasakan bertanggung
jawab terhadap media pembelajaran yang dimainkannya

Agar pemakaian dapat bertahan, maka cara penyimpdsna cara memeliharanya
harus baik. Guru harus memperhatikan tingkat keddrab ruang penyimpanan media atau
ruangan kelas karena tempat yang lembab dapat nbernkan jamur dan merusak media
pembelajaran. Dengan demikian perlu dipersiapkampa¢ khusus, seperti rak-rak untuk
meletakkan barang, lemari tertutup untuk menyimpanang atau buku yang tidak digunakan
sehari-hari.

Dalam pelaksanaan penyimpanan/pemeliharaan sunddajai yang menunjang
proses pembelajaran di lembaga PAUD hendaknyaldipkan hal-hal sebagai berikut :



1. Untuk media pembelajaran yang terdapat diruangskejaru dapat melakukan bentuk-
bentuk perawatan dan penyimpanan sebagai berikut :

- Alat-alat seharusnya disimpan di tempat yang meimesyarat, tidak lembab, cukup
ventilasi, dan diatur rapi dalam lemari alat ataki alat.

- Dalam penyimpanan ini harus diperhatikan juga jgmss alat tersebut seperti buku
dan kertas-kertas dalam lemari atau rak, alat pdeagnya disimpan di tingkat yang
sesuai dan aman.

- Pemeliharaan bahan dari kayu dilakukan secara laedengan menyemprotkan
obat anti serangga atau rayap, dimeni, dicat,tdiphtau dipernis.

- Pemeliharaan bahan yang terbuat dari plastik didakudengan melindunginya dari
benda panas, membersihkannya dengan alat pempargjHembut.

- Khusus untuk boneka/pakaian dapat dicuci atau tiggrabila sudah kusam atau
lusuh.

- Alat yang terbuat dari kain ditempatkan dalam lententutup, diberi kapur barus
atau kamper.

2. Adapun untuk alat yang terdapat di luar ruangdaskdapat dilakukan hal-hal sebagai
berikut :

- Alat-alat ditempatkan pada tempat yang bebas bdajir apabila ada kerusakan
segera diperbaiki umpamanya ada bagian besi yatah Eecepatnya dilas, bila
catnya terkelupas segera dimeni/dicat dan pembpealmas secara rutin.

- Bak pasir hendaknya selalu bersih dari kotoran#aotaan ditutup, pasirnya selalu
ditambah apabila diperlukan.

- Bak air hendaknya diperhatikan kebersihannya.

- Kereta dorong, otoped, mobil-mobilan harus ditelkgatpada tempat yang bebas
banjir dan selalu diberi pelumas.

D. Penggunaan dan Evaluasi Media Pembelajaran

Alasan perlunya penggunaan media pembelajaranasepdimal dalam pembelajaran
adalah dikaitkan dengan tugas yang diemban gurand&lesehariannya yaitu menyajikan
pesan, membimbing dan membina anak untuk mencagaant pembelajaran yaitu
mengembangkan semua aspek perkembangan anak daldm yang telah ditetapkan dan
relatif terbatas. Sementara itu banyaknya medicbpjaran yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh guru terkadang luput dari perhataryal tersebut salah satu penyebabnya
adalah karena guru tidak mempunyai pengetahuan kkgterampilan teknis untuk
menggunakan media pembelajaran tersebut.

Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan wawasaanmdahenggunakan berbagai
media pembelajaran. Dengan pengetahuannya itu, atan memanfaatkan secara optimal
media pembelajaran yang tersedia. la akan menggungi sendiri secara kreatif sehingga
kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan efelfienggunakan berbagi media
pembelajaran memang membutuhkan keterampilan tertéan khusus. Berikut ini ada
beberapa contoh penggunaan beberapa media pemdelagan hal-hal yang harus
diperhatikan dalam penggunaannya.

1. Media cetak

Buku mutlak digunakan oleh guru sebagai sumberjdrel8eberapa kriteria yang
sebaiknya menjadi dasar pertimbangan dalam mengganauku adalah kriteria isi yang
mencakup apakah isi buku ini relevan dengan kuwrikbrogram yang berlaku, urutan isi
buku, isi dan topik yang disajikan pembahasannyalanhudipahami anak, kemampuan
pengarang dan penerbit, kebaruanftymarentness), dan lain-lain.



2. Benda sebenarnya

Sejalan dengan pembelajaran anak usia dini, gupatd@menggunakan benda-benda
sebenarnya sebagai media pembelajaran. Penggueda ebenarnya seperti pada saat guru
menjelaskan tanaman misalnya bunga guru harus dapaggunakan secara tepat dan
memanfaatkan benda-benda tersebut agar sebuaha iagkk terstimulasi dengan baik
misalnya saja anak dapat mengamati bunga yang aslyan mencium harum wangi bunga,
menyentuh mahkotanya, daun dan tangkai bunga. Dedgaikian anak lebih memahami
melalui pengalaman nyata dan lebih menyenangkan.
3. Barang Bekas

Kreativitas guru dalam menggunakan barang bekagadiemedia pembelajaran dapat
membantu proses pembelajaran. Contohnya botol bekagman kaleng dapat dikemas
menjadi kaleng suara dengan bantuan kerikil untelabh seni musik, melatih daya
pendengaran, dan mengenalkan berbagai bunyi-bukg@ada anak.
4. Model

Guru dapat menggunakan model tiruan seperti motdoran, mobil-mobilan, becak
dan lain-lain untuk membantu memberikan gambaranhaigkutan kepada anak. Model ini
cukup efektif digunakan untuk memberikan pengetaldan informasi pada anak mengenai
objek-objek tertentu yang ditampilkan dalam bentulodel ataun tiruan dari benda
sebenarnya.

Selain penggunaan media pembelajaran, kegiatayaaig harus diperhatikan terkait
dalam pengelolaan media pembelajaran tersebut had&giatan penilaian atau evaluasi.
Sebagai guru/calon guru, wawasan dan penguasa@mgelpagaimana mengevaluasi media
pendidikan adalah hal yang sangat penting. Evaluasrupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan perencanaan maupun pelaksaeaditipan dalam lingkup yang lebih
luas. Lingkup evaluasi media pembelajaran dapatndilangkan dalam beberapa bentuk
antara lain evaluasi terhadap kelayakan media gapuakan dan evaluasi efektivitas media
dalam mendukung proses pembelajaran yang dilakaanak

Dalam evaluasi terhadap kelayakan media pembetajamatuk kepentingan
pembelajaran anak, sebaiknya diperhatikan kriteitaria berikut ini :

Kriteria Penilaian
Baik Cukup | Kurang
» Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. Artinya media

pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
» Dukungan terhadap isi bahan ajar. Artinya mediayyan
digunakan mendukung tersampaikannya bahan | ajar
dengan baik dan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak.sehingga bahan ajar mudah difahami oleh anak
 Kemudahan memperoleh media pembelajaran.
Artinya media pembelajaran yang diperlukan mudah
diperoleh, baik yang tinggal menggunakan maupun
yang harus terlebih dahulu dibuat.
» Keterampilan guru dalam menggunakannya. Apapun
media pembelajaran yang diperlukan, syarat utama
adalah guru dapat menggunakannya dalam proses
pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan
bukan pada media pembelajaran, tetapi dampak| dari

Unsur yang dinilai




penggunaan media pembelajaran bagi kebermak
yang diperoleh bagi anak.

naan

Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehin
media pembelajaran tersebut dapat bermanfaat

gga
bagi

anak selama proses pembelajaran berlangsung.

* Sesuai dengan taraf berfikir anak, sehingga makna
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami pleh
anak.

Bila sumber belajar telah dirancang dan digunakangkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi terhadap efektivitas media datendukung proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Ada beberapa hal yang harus dipkamatyaitu :

Kriteria Penilaian

Unsur yang Dinilai

Baik

Cukup

Kurang

Apakah media pembelajaran yang digunakan d
meningkatkan kemampuan anak mencapai tujuan
telah ditentukan ?

apat
yang

Apakah media pembelajaran yang digunakan cu
memadai dalam mengembangkan kemampuan an

kup
ak ?

Apakah isi sumber belajar sudah memenuhi sy

dalam menjelaskan bahan ajar yang akan disamp
o

arat
aikan

Apakah sumber belajar yang digunakan mar
menarik perhatian anak dalam kegiatan belajarnyal

npu
?

Apakah sumber belajar yang digunakan mar
menjelaskan bahan ajar secara detail pada anak 7

npu

Apakah sumber belajar yang digunakan telah mevrwuat

seluruh informasi yang akan disampaikan ?




BAB I11
PEMILIHAN DAN PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

Pada bab 2 telah dikemukakan bahwa salah satut&egimlam pengelolaan media
pembelajaran adalah pengadaan media pembelajatternaiif dalam pengadaan dapat
dilakukan melalui kegiatan pembelian ataupun kegiapembuatan/membuat sendiri.
Pembelian sangat terkait dengan kemampuan gurk ummilih media-media pembelajaran
mana yang sesuai dengan kebutuhan. Sementaramtwptan sangat erat kaitannya dengan
kegiatan pengembangan media yang harus dikuasapata guru.

Secara teoretis, ditinjau dari segi kesiapan peamyadya media pembelajaran
dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu media jadiekar sudah merupakan komoditi
perdagangan dan terdapat di pasaran luas dalarad®eathp pakantedia by utilization), dan
media rancangan karena perlu dirancang dan dip&esiasecara khusus untuk maksud atau
tujuan pembelajaran tertentmedia by design).

Masing-masing jenis media ini mempunyai kelebihan #eterbatasannya. Kelebihan
dari media jadi adalah hemat dalam waktu, tenagabdeya untuk pengadaannya. Sebaliknya
untuk mempersiapkan media yang dirancang secaraukhuntuk memenuhi kebutuhan
tertentu akan memeras banyak waktu, tenaga mau@ya lkarena untuk mendapatkan
keandalan dan kesahihannya diperlukan serangkagiatkn validasi prototipenya. Adapun
kekurangan dari media jadi ialah kecilnya kemungkinntuk mendapatkan media jadi yang
dapat sepenuhnya sesuai dengan tujuan atau kebyiahdelajaran setempat.

A. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran bukanlah hal yangrkada meskipun tidak perlu
dipandang rumit. Maknanya ialah perlunya pengetahwawasan, pengetahuan dan
keterampilan guru dalam melakukannya dengan tegmtingga keputusan yang diambil
sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Pada dasarnya pertimbangan untuk memilih suatu angaingatlah sederhana yaitu
dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan gamginkan atau tidak. Mc. Connel
(dalam Sadiman, 1993) mengatakan bila media itwesg@akailah, “If Medium Fits, Use It!”.

Yang menjadi pertanyaan adalah apa ukuran ataeriritesesuaian tersebut. Beberapa
faktor perlu dipertimbangkan, misalnya: tujuan pefafaran yang ingin dicapai, karakteristik
siswa atau sasaran, jenis rangsangan belajar yamginflan (audio, visual, gerak, dan
seterusnya), keadaan latar atau lingkungan, komseigmpat dan luasnya jangkauan yang
ingin dilayani. Faktor-faktor tersebut pada akhanyarus diterjemahkan dalam norma atau
kriteria keputusan pemilihan.

Penetapan rambu-rambu dan kriteria untuk pemiliim@dia pembelajaran merupakan
patokan yang harus dijadikan pegangan bersama. iReaniou tersebut diperlukan agar
dapat menyediakan berbagai media pembelajarantgpagdan berdaya guna tinggi.

Dalam konteks pemilihan media pembelajaran untukk arsia dini, beberapa dasar
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemilihaedia pembelajaran tersebut
diantaranya adalah :

1. Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuadengan kebutuhan pemakai (anak
usia dini) yang dilayani serta mendukung tujuan Ipelajaran.

2. Media pembelajaran yang dipilih perlu didasarkaasahzas manfaat, untuk apa dan
mengapa media pembelajaran tersebut dipilih.

3. Pemilihan media pembelajaran hendaknya berposisigghaik berada pada sudut pandang
pemakai (guru, anak) maupun dari kepentingan lembBgngan demikian kepentingan



kedua belah pihak akan terpelihara dan tidak adg yirugikan manakala kepentingan
masing-masing ada yang kurang selaras.

. Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan phkdgan edukatif dengan
memperhatikan kurikulum yang berlaku, cakupan kydapengembangan yang
dikembangkan, karakteristik peserta didik serteksspek lainnya yang berkaitan dengan
pengembangan pendidikan dalam arti luas.

. Media pembelajaran yang dipilih hendaknya mememénsyaratan kualitas yang telah
ditentukan antara lain relevansi dengan tujuansyaeatan fisik, kuat dan tahan lama,
sesuai dengan dunia anak, sederhana, atraktif damaina, terkait dengan aktivitas
bermain anak serta kelengkapan yang lainnya.

. Pemilihan media pembelajaran hendaknya memperhafikda keseimbangan koleksi
(well rounded collection) termasuk media pembelajaran pokok dan bahan pErgieesuai
dengan kurikulum baik untuk kegiatan pembelajaranupaon media pembelajaran
penunjang untuk pembinaan bakat, minat dan ketalamyang terkait.

. Untuk memudahkan memilih media pembelajaran yank jperlu kiranya menyertakan
alat bantu penelusuran informasi seperti katal@gak buku, review atau bekerjasama
dengan sesama komponen fungsional seperti guru-gfaw kepada pimpinan lembaga
PAUD dalam forum KKG (kelompok kerja guru), misanyara guru dari berbagai
lembaga PAUD dimungkinkan untuk saling tukar infaginmendiskusikan berbagai hal
yang berkaitan dengan peningkatan proses belajagajee (PBM) dan tentang kondisi
keberadaan media pembelajara yang diperlukan.

Mengingat pemilihan media ini merupakan bagian yditak terpisahkan dari

pengembangan pembelajaran secara umum, maka belduicara kriteria pemilihan harus
dipahami pula tentang alur proses pemilihan meeiahelajaran. Berikut ini langkah-langkah
yang dapat ditempuh dalam proses pemilihan media.
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Berdasarkan bagan tersebut langkah pemilihan mduifmulai dengan pertanyaan
apakah pesan yang akan disampaikan bersifat inffmizuran atau pesan pembelajaran.
Bila pesan pembelajaran yang ingin ditampilkan apaékan berfungsi sebagai sarana belajar
(media) atau sarana mengajar (peraga). Kemudiase@uo selanjutnya ialah menetukan
strategi pembelajarannya, yaitu apakah ingin meikdrer pengalaman belajar sikap,
keterampilan fisik atau kognitif. Pemilihan strateg harus dilakukan secara cermat dengan
mempertimbangkan kriteria sebagaimana yang telahraikan pada bagian sebelumnya.
Berdasarkan kriteria tersebut media-media yangaéida dipilih untuk selanjutnya digunakan
dalam pembelajaran.

B. Pengembangan Media Pembelajaran

Kemampuan lain yang harus dikuasai oleh guru setaampu memilih media
pembelajaran secara tepat adalah kemampuan dalagembangkan media pembelajaran.
Kegiatan pengembangan ini banyak terkait dengasegrpembuatan media yang dilakukan
secara sistematis dari mulai tahap perancangamdepeoduksi media, dan evaluasi.
Tahapan-tahapan tersebut harus dilalui secara quadesehingga media yang dihasilkan
memenuhi kualitas yang diharapkan.

1. Perancangan/Desain Media
Bila kita akan membuat suatu media pembelajaramkusntak usia dini maka diharapkan

dapat melakukannya dengan persiapan dan peremcgaag teliti. Secara umum langkah-
langkah sistematik yang perlu dilakukan pada saahibuat rancangan media adalah sebagai
berikut:
Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa
Merumuskan tujuan instruksional dengan operasidaalkhas
Merumuskan butir-butir materi secara terperinciggarendukung tercapainya tujuan
Mengembangkan alat pengukur keberhasilan
Membuat desain media
Melakukan revisi

Langkah-langkah tersebut jika digambarkan dalantukebhagan maka akan diperoleh
model pengembangan sebagai berikut.
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Produk akhir dari tahap perancangan ini adalalasilikannya desain media yang
mencantumkan unsur-unsur pokok berdasarkan pedarpertanyaan yang telah diajukan di
atas. Berikut ini adalah contoh hal-hal yang pditaunculkan dalam desain media.

RANCANGAN/DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

= Nama media
= Sasaran
= Kemampuan 1...
yang 2...
dikembangkan | 3........
4. dst.
= Bahan dan - Bahan: ..o
Alat - Al
= Cara membuat [:1...
2...
4. dst.
= Cara 1...
menggunakan 2...
4, dst.
= Gambar desain:

2. PembuatanMedia

Tahap pembuatan dapat dikatakan sebagai kulmitesipuncak dari tahap-tahap lain
dalam pengembangan media. Mengapa demikian? abigr mengingat produk akhir dalam
proses pengembangan media adalah dihasilkannya amedbagaimana yang telah
direncanakan untuk kemudian digunakan dalam pefabata Sebagus apapun desain yang
dirancang pada akhirnya akan sangat bergantung ggdahmana produk media jadi yang
dihasilkan dan siap digunakan. Dalam pembuatan anpdmbelajaran ini ada beberapa
prinsip yang harus diperhatikan :

a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multi givhaltiguna disini maksudnya
adalah bahwa media tersebut dapat digunakan untugepbangan berbagai aspek
perkembangan anak. Contoh media pembelajaran téradlalah alat permainan dalam
bentuk bola tangan. Bola suara dapat digunakankup&mgembangan motorik anak
dengan cara anak menggunakannya untuk saling matkerpbola tersebut. Selain untuk
perkembangan motorik alat permainan tersebut bieambangkan untuk pengembangan
aspek kognitif/pengetahuan anak. Misalnya boleebrsdirancang dengan menggunakan
berbagai warna. Aspek perkembangan lain yang ddpambangkan melalui alat
permainan tersebut adalah anak dapat mengenalga¢rbacam bunyi-bunyian, dan lain-
lain.

b. Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar lembafyd® dan murah atau bisa dibuat
dari bahan bekas/sisa. Membuat media pembelajak@mnarnya tidak harus selalu dengan
biaya yang mahal. Banyak sekali bahan-bahan daekitia yang dapat digunakan untuk



membuatnya. Sebagai contoh bekas bungkus susu bddgoédt kita gunakan untuk

membuat kapal-kapalan. Keuntungan dengan menggunb&han-bahan bekas selain
bahan tersebut tidak kita buang, ada nilai pendidikang kita tanamkan kepada anak
yang anak dilatih untuk bersikap hidup sederhamakdaatif.

c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anakekAkeselamatan anak
merupakan salah satu hal yang harus menjadi panhgtiru sebagai pembuat media
pembelajaran Bahan-bahan tertentu yang mengandurantkimia yang berbahaya perlu
dihindari oleh guru. Misalnya penggunaan jenisyeatg digunakan untuk mewarnai alat
permainan tertentu sebaiknya yang tidak membahayalengandung bahan kimia yang
berbahaya bagi anak.

d. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainkan regda menambah kesenangan bagi
anak, menimbulkan daya khayal dan daya imajinasiasdapat digunakan untuk
bereksperimen dan bereksplorasi. Alat permainarstkoktif seperti balok-balok kayu
merupakan salah satu contoh alat permainan yangpcoienarik dan menantang anak
untuk berkreasi.

e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. Tiap npmtigbelajaran itu sudah memiliki
fungsi yang berbeda antara yang satu dengan yang@slaru harus menjadikan tujuan dan
fungsi sarana ini sebagai bagian yang penting utifpsrhatikan

f. Dapat digunakan secara individual, kelompok, dasikhl. Media pembelajaran yang
dirancang harus memungkinkan anak untuk menggungkanbaik secara individual,
digunakan dalam kelompok atau secara klasikal.

g. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan analgkdinperkembangan anak yang
berbeda berpengaruh terhadap jenis permainan ykag @dibuat oleh guru. Sebagai
contoh puzel (kepingan gambar). Tingkat kesulitan gumlah kepingan gambar yang
harus disusun oleh anak akan berbeda antara anak dé&gan anak TK-B. Hal ini
disebabkan dari kemampuan yang dimiliki anak pedlua tingkat tersebut berbeda.

Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip pembust@ guru pun harus
memperhatikan juga syarat-syarat dalam pembuatabesubelajar yang antara lain meliputi:

a. Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan
1) kesesuaian dengan Program Kegiatan Belajar/ Kunkt®PAUD
2) kesesuaian dengan didaktik/metodik (kaidah mengagdara lain:

- sesuai dengan tingkat kemampuan anak
- dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak
- membantu kelancaran dan kegiatan belajar mengajar
b. Segi Teknik/ langkah dan prosedur pembuatan :
1) kebenaran
2) ketelitian ( tidak menimbulkan salah konsep)
3) keawetan ( kuat dan tahan lama)
4) ketahanan (efektivitasnya tetap walau cuaca bejubah
5) keamanan
6) ketepatan ukuran
7) Kompatibilitas (keluasan/fleksibilitas) dari bagibagian suatu alat sehingga dapat
digunakan dengan alat lain.
c. Segi Estetika/keindahan:
1) bentuk yang elastis
2) kesesuaian ukuran
3) warna / kombinasi warna yang serasi



3. Evaluas Media

Evaluasi merupakan bagian penting dalam pengenabamgedia pembelajaran.
Apapun juga media yang dibuat perlu dinilai tefietahulu sebelum digunakan secara luas.
Evaluasi itu ini dimaksudkan untuk mengetahui apakeedia yang dibuat tersebut dapat
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atik.t Hal ini penting untuk diingat dan
dilakukan karena banyak orang beranggapan bahwali sekreka membuat media pasti
seratus persen ditanggung baik. Anggapan itu detidiaklah keliru karena sebagai
pengembang media secara tidak langsung telah nmé@mruhipotesis bahwa media yang
dibuat tersebut dapat memberikan hasil belajar ylabdh baik. Hipotesis tersebut perlu
dibuktikan dengan mengujicobakannya ke sasaran giamaksud.

a. Jenisevaluas media

Ada dua macam bentuk pengujicobaan media yangkkital yaitu evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah @sosyang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisibaban-bahan pembelajaran (termasuk ke
dalamnya media) untuk mencapai tujuan yang telatetaghkan. Data-data tersebut
dimaksudkan untuk memperbaiki dan menyempurnakatian@ng bersangkutan agar lebih
efektif dan efisien.

Dalam bentuk finalnya, setelah diperbaiki dan digemakan orang lain atau mungkin
anda sendiri, akan mengumpulkan data untuk menantagakah media yang dibuat itu patut
digunakan dalam situasi-situasi seperti yang dikeggro Jenis evaluasi ini disebut dengan
evaluasi sumatif. Dalam pengembangan media serergtikberatkan pada kegiatan evaluasi
formatif. Melalui evaluasi ini diharapkan pengem@pam media tidak hanya dianalisis secara
teoretis tetapi benar-benar telaj dibuktikan dalagan.

b. Prosedur/tahapan evaluasi media

Prosedur atau tahapan evaluasi media terkait ddmggaimana langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengevaluasi media yang telah dit&ekali lagi perlu ditegaskan bahwa
dengan evaluasi ini diharapkan hasil media yangaliterjamin keandalannya. Langkah atau
tahapan evaluasi media yang dapat ditempuh tefdiritahap evaluasi satu lawan saine(
to one), evaluasi kelompok kecilsfall group evaluation), dan evaluasi lapangatie(d
evaluation)

1). Evaluasi satu lawan satng to one)

Evaluasi media tahap satu lawan satu atau yandguiskengan istilalone to one
evaluation, dilaksanakan dengan memilih dua orang atau Isisiva yang dapat mewakili
populasi target dari media yang dibuat. Sajikan imddrsebut kepada mereka secara
individual. Kalau media itu didisain untuk belajaandiri, biarkan mereka mempelajarinya
sementara kita mengamatinya. Kedua orang siswa gigiidn tersebut hendaknya satu orang
dari populasi target yang kemampuan umumnya setlikibwah rata-rata dan satu orang lagi
di atas rata-rata.

Prosedur pelaksanaan evaluasi media tahap sato Eat@aini adalah sebagai berikut:
(a) jelaskan kepada siswa bahwa kita sedang meranecatg media baru dan kita ingin

mengetahui bagaimana reaksi mereka terhadap maagadjbuat tersebut;

(b) lalu sampaikan kepada mereka bahwa apabila namgkaderbuat salah, hal tersebut
bukanlah karena kekurangan mereka tetapi karenard&egsempurnaan media tersebut,
sehingga perlu diperbaiki;

(c) usahakan agar mereka bersikap relaks dan bebassmekgkan pendapatnya tentang
media tersebut;

(d) selanjutnya berikan tes awal untuk mengetahui. ubejanana kemampuan dan



pengetahuan siswa terhadap topik yang dimediakan;

(e) sajikan media dan catat berapa lama waktu yangbkitahkan atau dibutuhkan siswa
untuk menyajikan/mempelajari media tersebut. Cptdd bagaimana reaksi siswa dan
bagian-bagian yang sulit untuk difahami; apakahtawoicontohnya, penjelasannya,
petunjuk-petunjuknya, ataukah yang lain;

(N berikan tes yang mengukur keberhasilan media tetgpbst test); dan

(g) analisis informasi yang terkumpul.

Jumlah dua orang untuk kegiatan ini adalah jumlaiimal. Setelah selesai, anda bisa
mencobakannya kepada beberapa orang siswa yanddagan prosedur yang sama. Anda
dapat juga mencobakannya kepada ahli bidang gtodient expert). Mereka seringkali
memberikan umpan balik yang bermanfaat. Atas ddata atau informasi dari kegiatan-
kegiatan tersebut di atas akhirnya revisi dilakukabelum media dicobakan ke kelompok
kecil.

2). Evaluasi kelompok kecisifall group evaluation)

Pada tahap ini media perlu dicobakan kepada 10-@tgcsiswa yang dapat mewakili
populasi target. Kalau media tersebut kita buatikisiswa TK kelompok B maka pilihlah 10-
20 orang siswa dari TK kelompok B. Mengapa jumlahtersebut? Sebab kalau kurang dari
10 data yang anda peroleh kurang dapat menggammbakaulasi target. Sebaliknya bila
lebih dari 20 data atau informasi yang anda peroielebihi yang anda perlukan akan kurang
bermanfaat untuk dianalisis dalam evaluasi kelomisaukl.

Siswa yang anda pilih dalam kegiatan ini hendakmgncerminkan karakteristik
populasi. Usahakan sampel tersebut terdiri dawssisiswa yang kurang pandai, sedang dan
pandai; laki-laki dan perempuan; berbagai usialatn-belakang.

Prosedur yang perlu ditempuh adalah:

(a) jelaskan bahwa media tersebut berada pada tahaptifbdan memerlukan umpan balik
untuk menyempurnakannya;

(b) berikan tes awdpretest) untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan siswantgnt
topik yang dimediakan;

(c) sajikan media atau minta kepada siswa untuk mefapetaedia tersebut;

(d) catat waktu yang diperlukan dan semua bentuk umgsatik (langsung ataupun tak
langsung) selama penyajian media;

(e) berikan tes untuk mengetahui sejauh mana tujuantbisapai (post test);

(H bagikan kuesioner dan minta siswa untuk mengisiAgabila mungkin adakan diskusi
yang mendalam dengan beberapa siswa. Beberapayaatayang perlu didiskusikan
antara lain:

- menarik tidaknya media tersebut,

- apa sebabnya;

- mengerti tidaknya siswa akan pesan yang disampaikan

- konsistensi tujuan dan materi program;

- cukup tidaknya atau jelas tidaknya latihan danaorygng diberikan.

Apabila pertanyaan-pertanyaan tersebut telah datearylewat kuesioner, informasi yang
lebih detail dan jauh dapat dicari lewat diskusidian

(g) Analisis data-data yang terkumpul..

Atas dasar umpan balik semua ini media disempumaka

3). Evaluasi lapangari¢ld evaluation)
Evaluasi lapangan atdield evaluation adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang
perlu anda lakukan. Usahakan memperoleh situasy w@mirip mungkin dengan situasi



sebenarnya. Setelah melalui dua tahap evaluasasitentulah media yang kita buat sudah

mendekati kesempurnaannya. Namun dengan itu masis Idibuktikan. Lewat evaluasi

lapangan inilah kebolehan media yang kita buadiifji.

Pilin sekitar 30 orang siswa dengan berbagai karik (tingkat kepandaian, kelas,
latar belakang jenis kelamin, usia, kemajuan belajan sebagainya) sesuai dengan
karakteristik populasi sasaran.

Satu hal yang perlu dihindari baik untuk dua tabegluasi terdahulu maupun lebih-
lebih lagi untuk tahap evaluasi lapangan adalah yapey disebuefek halo (hallo effect).
Situasi seperti muncul apabila media kita cobakadapkelompok responden yang salah.
Maksudnya apabila kita membuat program media laémgobakannya kepada siswa-siswa
yang belum pernah melihat program tersebut. Padassiseperti ini informasi yang kita
peroleh banyak dipengaruhi oleh sifat kebaruareberssehingga kurang dapat dipercaya.

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

(&) mula-mula pilih siswa-siswa yang benar-benar mekvgikapulasi target, kira-kira 30
orang siswa. Usahakan agar mereka mewakili berb#iggkat kemampuan dan
keterampilan siswa yang ada. Tes kemampuan awhl geéakukan bila karakteristik
siswa belum diketahui. Atas dasar itu pemilihanvaiglilakukan. Tetapi bila kita kenai
benar siswa-siswa yang akan dipakai dalam uji tabaerlu tes itu dilakukan;

(b) jelaskan kepada mereka maksud uji lapangan tersinuapa yang anda harapkan pada
akhir kegiatan. Pada umumnya siswa tak terbiasakumtengeritik bahan-bahan atau
media yang diberikan, karena mereka beranggapaahsoenar dan efektif. Usahakan
mereka bersikap relaks dan berani mengemukakata@eniJauhkan sedapat mungkin
perasaan bahwa uji coba ini menguji kemampuan ragrek

(c) berikan tes awal untuk mengukur sejauh mana pemggmtadan keterampilan mereka
terhadap topik yang dimediakan;

(d) sajikan media tersebut kepada mereka. Bentuk panygga tentu sesuai dengan rencana
pembuatannya: Untuk prestasi kelompok besar, ukilkmpok kecil atau belajar
mandiri;

(e) catat semua respon yang muncul dari siswa selafren.s8egitu pula waktu yang
diperlukan;

() berikan tes untuk mengukur seberapa jauh pencapasihbelajar siswa setelah sajian
media tersebut. Hasil tes ifpost test) dibandingkan dengan hasil tes pertaprae test)
akan menunjukkan seberapa efektif dan efisien meig anda buat tersebut;

(g) berikan kuesioner untuk mengetahui pendapat atekap simereka terhadap media
tersebut dan sajian yang diterimanya; dan

(h) ringkas dan analisislah data-data yang anda perdétgan kegiatan-kegiatan tadi:
kemampuan awal, skor tes awal dan tes akhir, wgdktig diperlukan, perbaikan bagian-
bagian yang sulit, dan pengayaan yang diperlukecepgatan sajian dan sebagainya.

(i) Atas dasar itu media diperbaiki dan semakin disemgkan.

Demikianlah, dengan ketiga tahap evaluasi terselapatlah dipastikan kebenaran
efektivitas dan efisiensi media yang kita kembangka



BAB IV
PEMBUATAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

A. Pengertian, Tujuan dan Fungsi Alat Permainan Edukatif

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif

Alat permainan edukatif merupakan bagian yandttdgpisahkan dalam pembelajaran
anak di TK. Ketersediaan alat permainan terseb@inga menunjang terselenggaranya
pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkaimingga anak-anak dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinyarsegptimal.

Mayke Sugianto, T. 1995, mengemukakan bahwa alatgean edukatif (APE) adaladtat
permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Pengertian
alat permainan edukatif tersebut menunjukkan bahpeda pengembangan dan
pemanfaatannya tidak semua alat permainan yangakgn anak di TK itu dirancang secara
khusus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangknSebagai contoh bola sepak
yang dibuat dari plastik yang dibeli langsung darko mainan. Dalam hal ukurannya
seringkali susah untuk dipegang secara nyamanaoiak, jika mau saling melempar dengan
teman-temannya akan terasa sakit di telapak tadMgamanya pun sering kali menggunakan
satu warna saja sehingga tidak menarik bagi anedniaanak biasanya menyenangi benda-
benda yang berwarna-warni.

Tidak terlalu jauh berbeda dengan pengertian agdinisi alat permainan edukatif di
atas, Direktorat PADU, Depdiknas (2003) mendefiaisi alat permainan edukatif sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sat@mgperalatan untuk bermain yang
mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapahgeenbangkan seluruh kemampuan
anak.

Apabila kita menelaah pengertian tersebut, tampakusannya tidak terlalu jauh
berbeda dengan pengertian sebelumnya. Kedua pemggrtsebut menggarisbawahi bahwa
perbedaan antara alat permainan yang biasa demtgfapeamainan edukatif adalah bahwa
pada alat permainan edukatif terdapat unsur penaacepembuatan secara mendalam dengan
mempertimbangkan karakterisitk anak dan mengaif@npada pengembangan berbagai
aspek perkembangan anak. Sedangkan alat permaiasa @ibuat dengan tujuan yang
berbeda, mungkin saja hanya dalam rangka memeregenkingan bisnis semata tanpa
adanya kajian secara mendalam tentang aspek-asgakmbangan anak apa saja yang dapat
dikembangkan melalui alat permainan tersebut.

Untuk dapat melihat dan memahami secara lebih ni@mdaengenai apakah suatu alat
permainan dapat dikategorikan sebagai alat permasdakatif untuk anak TK atau tidak,
terdapat beberapa ciri yang harus dipenuhinyayaitu
- alat permainan tersebut ditujukan untuk anak TK
- difungsikan untuk mengembangkan berbagai perkenamaagak TK
- dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dawmk lbermacam tujuan aspek

pengembangan atau bermanfaat multiguna
- aman atau tidak berbahaya bagi anak
- dirancang untuk mendorong aktifitas dan kreatifgaak
- bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilk
- mengandung nilai pendidikan



2. Tujuan Alat Permainan Edukatif
Adanya berbagai alat permainan edukatif, padanyatidiarahkan untuk mencapai

tujuan-tujuan sebagai berikut:

a. Memperjelas materi yang diberikan.
Pemanfaatan alat permainan edukatif dalam kegid&lajar anak diharapkan dapat
memperjelas materi yang disampaikan oleh guru. ggbeontoh apabila guru ingin
menjelaskan konsep warna-warna dasar seperti migrah hitam, putih, kuning dan lain
sebagainya jika penyampaian kepada anak hanyaadeszar atau diceritakan, anak hanya
sebatas mampu menirukan ucapan guru tentang benvagza tanpa tahu secara nyata
bagaimana yang dimaksud warna merah, kuning darsédiagainya. Akan sangat berbeda
jika guru memanfaatkan alat permainan edukatif imygadengan menggunakan Lotto
Warna. Dengan memanfaatkan alat permainan tersabak dapat secara langsung
melihat, mengamati, membandingkan, memasangkammeagenali berbagai warna.

Gambar
Lotto Warna

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa demgamanfaatkan alat permainan
edukatif selain anak menguasai kemampuan meniruicapan guru tentang berbagai
warna, anak juga mampu menguasai kemampuan yangy#aiseperti kemampuan
membandingkan berbagai warna karena warna yangdsaigan yang lain berbeda dan
kemampuan-kemampuan yang lainnya.

b. Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk bpletasi dan bereksperimen dalam
mengembangkan berbagai aspek perkembangannya. dgiotlan minat anak untuk
bereksplorasi dan bereksperimen merupakan faktaingeyang menunjang keberhasilan
belajar anak. Oleh karena itu harus dilakukan lggbapaya sehingga motivasi dan minat
anak bisa tumbuh dengan baik. Salah satu upaya dapat dilakukan untuk memenuhi
hal tersebut adalah dengan memanfaatkan alat pemagdukatif. Alat permainan
edukatif  berupa balok merupakan alat permainangyaangat potensial untuk
meningkatkan motivasi dan minat anak untuk bereksie®m. Anak TK pada umumnya
menyukai alat permaian ini. Dengan bermain balo&kadapat membentuk bangunan
tertentu sesuai dengan imajinasinya, anak mencefek&perimen untuk menyusun benda
tertentu misalnya bangunan rumah dengan memilibagai bentuk balok yang ada, anak
menemukan sendiri konsep bahwa jika menyusun by tinggi dengan fondasi yang
kecil dan kurang kokoh akan menyebabkan bangunag yelah disusunnya runtuh
berantakan. Alat permainan seperti itu akan meninkdou kegairahan belajar anak
sehingga berbagai potensi anak berkembangan déagan

c. Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain.



Apabila kita mengamati anak-anak TK yang sedang angan alat permainan tertentu
dan mereka sangat tertarik untuk memainkannya, kaetampak sangat serius dan
terkadang susah untuk diganggu dan dialihkan parirgta pada benda atau kegiatan yang
lain. Kondisi tersebut terjadi karena anak-anakasgrsenang dan nyaman dengan alat
permainan yang mereka gunakan. Alat permainan gimagcang secara khusus dan dibuat
dengan baik akan menumbuhkan perasaan senang atak anelakukan aktivitas
belajarnya. Jika anak sudah merasa senang dengatakaya, maka belajar tidak lagi
dianggap sebagai beban yang ditimpakan guru diglnyd. Anak mengartikan belajar
dengan baik bahwa belajar ternyata tidak selallesdiRkan sebagai kegiatan yang
membosankan bahkan menyebalkan tapi justeru bearddmmenyenangkan.

3. Fungsi Alat Permainan Edukatif

Alat-alat permainan yang dikembangkan memiliki lagdd fungsi dalam mendukung
penyelenggaraan proses belajar anak sehingga &egilapat berlangsung dengan baik dan
bermakna serta menyenangkan bagi anak. Fungsitfiemgebut adalah:

a. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menygkan bagi anak dalam proses
pemberian perangsangan indikator kemampuan anakag8enana yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa kegiatan bermaindéuyang menggunakan alat, ada
pula yang tidak menggunakan alat. Khusus dalam giean yang menggunakan alat,
dengan penggunaan alat-alat permainan tersebutasmadk tampak sangat menikmati
kegiatan belajar karena banyak hal yang merekdgtenoelalui kegiatan belajar tersebut.

b. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk aitrarthk yang positif
Dalam suasana yang menyenangkan, anak akan menuwbkukan berbagai kegiatan
yang mereka sukai dengan cara menggali dan menemsgsuai yang ingin mereka
ketahui. Kondisi tersebut sangat mendukung anandatengembangkan rasa percaya diri
mereka dalam melakukan kegiatan. Alat permainakatdumemiliki fungsi yang sangat
strategis sebagai bagian yang tidak terpisahkan kdayiatan anak dalam melakukan
kegiatan-kegiatannya sehingga rasa percaya dircitl@andiri berkembang secara wajar.
Pada kegiatan anak memainkan suatu alat permai@agad tingkat kesulitan tertentu
misalnya menyusun balok-balok menjadi suatu beriiakgunan tertentu, pada saat
tersebut ada suatu proses yang dilalui anak sehiaggk mengalami suatu kepuasaan
setelah melampaui suatu tahap kesulitan tertenhg yardapat dalam alat permainan
tersebut. Proses-proses seperti itu akan dapatemdrangkan rasa percaya secara wajar
dimana anak merasakan bahwa tiada suatu Kkesulitang ytidak ditemukan
penyelesaiannya.

c. Memberikan stimulus dalam pembentukan perilakupargembangan kemampuan dasar
Pembentukan perilaku melalui pembiasaan dan permeyabh kemampuan dasar
merupakan fokus pengembangan pada anak usia datip@rmainan edukatif dirancang
dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua aspeilggrabangan tersebut. Sebagai
contoh pengembangan alat permainan dalam bentulkekhortangan akan dapat
mengembangan kemampuan berbahasa anak karena adolg diri tokoh-tokoh yang
diperankan boneka tersebut, anak memperoleh péngetatentang berbagai hal yang
disampaikan melalui tokoh-tokoh boneka tersebut, pada saat yang sama anak-anak
memperoleh pelajaran berharga mengenai karakkedat sifat yang dimiliki oleh para
tokok yang disimbolkan oleh boneka-boneka tersebut.

d. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkidasirdengan teman sebaya.

Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi lkkaaak mengembangkan hubungan
yang harmonis dan komunikatif dengan lingkungarsekitar misalnya dengan teman-
temannya. Ada alat-alat permainan yang dapat digumaersama-sama antara satu anak
dengan anak yang lain misalnya anak-anak mengguoriakal suara secara bersama-sama



dengan suara yang berbeda sehingga dihasilkan isaiata yang merdu hasil karya anak-
anak. Untuk menghasilkan suatu irama yang merdgatdemperbedaan botol-botol suara
tersebut perlu kerjasama, komunikasi dan harmanmatsr anak sehingga dihasilkan
suara yang merdu.

B. Pembuatan Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini

Pembuatan APE merupakan suatu kegiatan yang mewmerhekal kemampuan yang
memadai. Bekal kemampuan yang dimaksudkan adalalgepghuan dan keterampilan
bagaimana melakukannya sesuai dengan persyaratsyafan tertentu sehingga alat
permainan edukatif yang dibuat betul-betul efektdlam mengembangkan aspek-aspek
perkembangan anak.

Berikut ini petunjuk pembuatan beberapa jenis AR&ikianak usia dini, yaitu Boneka
Jari, Puzzle Besar, Kotak Alfabet, Kartu Lamban¢p®jan, Kartu Pasangan, Puzzle Jam,
Lotto Warna, Lotto Warna dan Bentuk, Botol Aromandola Suara.

NETFEWAVEN BONEKA JARI
Permainan X
Fungsi : - mengembangkan bahasa anak,

- mempertinggi keterampilan dan kreatifitas anak,

- mengembangkan aspek moral/menanamkan nilai-nilaidkpan
anak

- melatih daya fantasi

- melatih keterampilan jari jemari tangan

Bahanyang : - kain warna warni (velt atau jenis kain lainnya yadgk bertiras)
diperlukan - gunting
- jarum
- benang sulam
Teknik : - Kain dibentuk sesuai dengan figur cerita.
Pembuatan - Satu narasi cerita dapat 10 boneka.

- Potongan kain ukuran 4 — 6 cm
- Penyelesaian boneka dijahit dengan tusuk feston.
Cara : - Sebagai pendahuluan, guru menyebutkan judul caunitéuk
Penggunaan menarik minat anak
- Guru memasang boneka jari pada sejumlah jarinya
- guru memberi kesempatan kepada anak untuk menggtatinya
cerita dengan mendengarkan dialog atau komentar
- guru menggerakkan boneka jari dengan jalan menkkgamajari
ketika tokoh cerita sedang dialog
- guru menjawab pertanyaan dan menanggapi komengk agar
lebih menghayati cerita
- guru memberi kesempatan pada anak untuk menceritad@bali
(mengkomunikasikan ) cerita yang menggunakan bonata
denganbahasa sendiri secara individual
- guru memupuk dan mendorong keberanian anak memicamit
kembali cerita yang dilihat
- guru melakukan pengamatan terhadap penampilan myannd)
meliputi aspek pengetahuan, kemampuan keterangaarsikap



Gambar

Boneka Jari

Nama Alat . PUZZLE BESAR
Permainan
Fungsi . - mengenal bentuk-bentuk yang tak beraturan

- melatih daya pengamatan dan daya konsentrasi

- melatih menguraikan dan menyatukan kembali padauken

semula

- melatih keterampilan jari-jari anak (motorik halus)
Bahan yang . - triplek atau kayu yang ringan berukuran 18 x 24terdiri dari
diperlukan 2 bagian dengan ukuran yang sama.

- cat kayu aneka warna sesuai desain
- kuas untuk mengecat
- lem kayu
2 buah triplek dipotong dengan ukuran yang sama
- Satu bagian dibuat lukisan misalnya gambar mohi @ambar
lainnya.
- Gambar lukisan dipotong menjadi 10 — 12 keping
- Sebelum dipotong gambar terlebih dahulu dicat/dna&ar
- Bagian lain direkat menggunakan lem kayu
- Sebelum dicat sebaiknya tumpulkan dahulu bagiamhagang
runcing dengan menggunakan amplas
Cara Penggunaan . Memperlihatkan gambar puzzle sebagai kesatuan lalu
mengeluarkan gambar-gambar tersebut menjadi bégigian
- Menyusun kembali gambar itu disesuaikan dengankidwuk
yang sudah ada di papan dasar
- Mengajak anak untuk mencoba menyusun puzzle
- Memberi kesempatan pada anak untuk menyusun pseatéri

Teknik Pembuatan



Gambar

Puzzle Model Potongan Lurus

Gambar
Puzzle Model Potongan Lengkung

Gambar
Puzzle Model Potongan Geometris
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Gambar

Puzzle Model Potongan Menurut Bagian

Nama Alat KOTAK ALFABET
Permainan :
Fungsi - mengenal huruf,
.- menimbulkan gairah atau semangat untuk belajar raptuk
kata-kata dan

- belajar membaca
Bahan yang - karton duplek 5 x 5 cm
diperlukan . - lem kertas

- Spidol warna-warni

- Gunting

Teknik Pembuatan -

Cara Penggunaan -

karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 g5 ¢
Potongan duplek tersebut diberi ditulisi satu hattdbet

Agar menarik, huruf-huruf tersebut di warnai

Selanjutnya buat kotak untuk menyimpan potongaoyan
duplek tersebut

Hiaslah kotak penyimpanan duplek sehingga menarik
Ambillah keping huruf dan cobalah mengucapkannya
cobalah membentuk kata dengan jalan menjajarkanf-huruf
yang dikehendaki

selanjutnya dapat membentuk kalimat pendek.



Nama Alat

Permainan

a b ¢ d

Gambar
Kotak Alfabet

KARTU LAMBANG BILANGAN

Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik Pembuatan

Cara Penggunaan

mengenal lambang bilangan

belajar menghitung

karton duplek 5 x 5 cm

lem kertas

Spidol warna-warni

Gunting

karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 m5 ¢
Potongan duplek tersebut diberi ditulisi satu angka

Agar menarik, angka-angka tersebut di warnai

Selanjutnya buat kotak untuk menyimpan potongaoyan
duplek tersebut

Hiaslah kotak penyimpanan duplek sehingga menarik
Ambillah keping angka dan cobalah mengucapkannya
cobalah membentuk urutan angka dari angka terlgasipai
angka terbesar

1/ 2 3/ 4

Gambar
Kotak Angka



Nama Alat KARTU PASANGAN

Permainan :

Fungsi -
Bahan yang -
diperlukan : -
Teknik Pembuatan -

Cara Penggunaan -

Melatih anak belajar mengelompokkan dengan carersada
mengenal lambang-lambang benda

karton duplek 10 - 8 cm

spidol warna-warni

Buatlah kartu menggunakan karton duplek denganamkuf-8
cm

Setiap kartu digambari secara berpasangan: ayahnigja-
kursi, baju-celana, dll.

Warnai gambar-gambar tersebut agar menarik

Semua Kkartu disebarkan di hadapan anak

Anak diminta untuk mengambil satu kartu dan dimiatdauk
mencari pasangannnya

Gambar
Kartu Pasangan

NET EWAVET PUZZLE JAM
Permainan :
Fungsi - Anak dapat mengenal waktu

Bahan yang -
diperlukan Do

Teknik Pembuatan -

mengenal lambang bilangan,

mengatur angka-angka membentuk deretan yang sésoigan
arah jarum jam

triplek ukuran 30 - 20 cm

cat kayu aneka warna sesuai desain

kuas untuk mengecat

lem kayu

2 buah triplek dipotong dengan ukuran yang sama

Satu bagian dibuat lukisan yaitu gambar jam daerdiarum
penunjuk

Sebelum dipotong gambar terlebih dahulu dicat/dnaiar
Bagian lain direkat menggunakan lem kayu



- Sebelum dicat sebaiknya tumpulkan dahulu bagiambagng
runcing dengan menggunakan amplas
Cara Penggunaan Keping-keping diambil
- Anak diminta untuk menyusun kembali angka-angkauaes
dengan arah jarum jam

Gambar
Puzzle Jam
Nama Alat LOTTO WARNA
Permainan :
Fungsi - Mengenal warna

- melatih daya pengamatan
- belajar membedakan

Bahan yang - triplek atau duplek
diperlukan : - Papan lotto ukuran 17,5 x 17,5 cm
- 9 kartu lotto yang terdiri dari 9 macam warna.
Teknik - Papan lotto dibagi menjadi 9 bagian yang masingngas
Pembuatan . diberi warna sesuai dengan warna yang ada pada kart
lottonya
- Buat kartu lotto sesuai dengan warna yang ada pagan
lotto
Cara Penggunaan - Campur aduklah katru lotto

- Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada pdptno
yang sesuai dengan warna yang ada pada papan lotto

Gambar
Lotto Warna



Nama Alat

LOTTO WARNA DAN BENTUK

Permainan
Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik
Pembuatan

Cara Penggunaan

Nama Alat
Permainan
Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik Pembuatan

- mengembangkan daya konsentrasi

- daya pengamatan anak

- triplek atau duplek

- Papan lotto ukuran 17,5 x 17,5 cm

- 9 kartu lotto yang terdiri dari 9 macam warna yang
masing-masing bagian ditempeli dengan bentuk-bentuk
dan warna yang berbeda

- Papan lotto dibagi menjadi 9 bagian yang masing-
masing diberi warna sesuai dengan warna yang ada
pada kartu lottonya yang masing-masing bagian
ditempeli dengan bentuk-bentuk dan warna yang
berbeda

- Campur aduklah katru lotto

- Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada papan
lotto yang sesuai dengan warna dan bentuk yang ada
pada papan lotto
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Gambar
Lotto Warna dan Bentuk

BOTOL AROMA

- Mengenali berbagai aroma

- Melatih indera penciuman

- botol plastik lebih aman

- kain kasa untuk menutup mulut botol

- bila botol tembus pandang sebaiknya ditutup derkgam katun
atau benang wol

- lemuhu

- botol boleh dibentuk sesuka hati sesuai denganasatek

- bahan lainnya sesuai dengan desain yang dibuat flexica,
pita, renda dll)

- berbagai jenis aroma yang dapat digunakan adatehaasabun,

kapur barus, kulit jeruk, cengkih, kopi dll

membuat sketsa lebih dahulu sesuai dengan bentukg ya

dikehendaki

- siapkan beberapa buah botol plastik

- setiap botol diisi satu jenis aroma yang berbetlasama lain



Cara Penggunaan -

tutup masing-masing botol dengan kain kasa

botol tembus pandang ditutup dengan kain atau lgemari
dikreasikan sesuai dengan desain yang dikehendaki

bawa dan letakkan botol ke meja anak

ciumlah bau botol atau aroma dalam botol

tunjukkan pada anak bagaimana memasangkan botol
berdasarkan baunya

Gambar
Botol Aroma
NETn EWAE BOLA SUARA
Permainan :
Fungsi - Melatih indera pendengaran
: - Membedakan berbagai bunyi-bunyian
Bahan yang - kain perca warna warni
diperlukan - dakron
: - kaleng bekas permen diisi dengan kerikil
- gunting
- benang
- jarum

Teknik Pembuatan -

buat pola bola dengan menggunting kain dibentuklseg
dengan panjang 5 cm disisakan 0,5 cm untuk jahitan,
banyaknya guntingan 13 buah atau disesuaikan dengan
kebutuhan

kain dijahit sesuai pola dan warna diisi dengarralak

ditengah bola disimpan kaleng (krincingan) dan loadi
dakron

bola diselesaikan sampai kain habis dan membentaitan
(bola).

Gambar
Bola Suara
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